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ABSTRACT

Intelligence quotient (IQ) and fingerprint pattern (FPP) are related because during the intrauterine period, brain and PSJ forma-
tion occur almost simultaneously. Normal or abnormal genetic messages during this period will affect the brain and FPP. This
study discusses the relationship between FPP and 1Q level in 2021 students of the Faculty of Dentistry, Baiturrahmah Universi-
ty. Analytical quantitative research was conducted on students of the Faculty of Dentistry Class of 2021 as many as 53 sam-
ples with random sampling technique. Univariate analysis is presented in the form of frequency distribution, bivariate analysis
using the chi-square test and data processing using the computerised SPSS v.25.0. The study showed that the most FPPs were
loops, namely 37 people, the most IQ level was average, namely 40 people. It was concluded that there was no relationship
between FPP and 1Q level in 2021 dental students at Baiturrahmah University.
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ABSTRAK

Intelligence quotient (IQ) dan pola sidik jari (PSJ) memiliki hubungan karena pada masa intrauterin, pembentukan otak dan PSJ
terjadi hampir bersamaan. Pesan genetik yang normal maupun abnormal pada masa tersebut memengaruhi otak dan PSJ. Pe-
nelitian inimembahas hubungan PSJ terhadap tingkat IQ pada mahasiswa angkatan 2021 Fakultas Kedokteran Gigi Universi-
tas Baiturrahmah. Penelitian kuantitatif analitik dilakukan pada mahasiswa fakultas kedokteran gigi angkatan 2021 sebanyak 53
sampel dengan teknik random sampling. Analisis univariat disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi, analisis bivariat menggu-
nakan uji chi-square dan pengolahan data menggunakan komputerisasi program SPSS v.25.0. Penelitian menunjukkan bahwa
PSJ terbanyak adalah loop yaitu 37 orang, tingkat I1Q terbanyak adalah average yaitu 40 orang. Disimpulkan bahwa tidak ada

hubungan PSJ terhadap tingkat IQ pada mahasiswa kedokteran gigi 2021 di Universitas Baiturrahmah.
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PENDAHULUAN

Dermatoglyphics oleh Blessy dikatakan sebagaiilmu
yang mempelajari pola sidik jari (PSJ) secara analitis
untuk menentukan kemampuan belajar dan tipe kepri-
badian seseorang berdasarkan PSJ. Para iimuwan mam-
pu mengidentifikasi apakah pola tersebut berlaku secara
umum atau ada faktor lain yang mungkin memengaruhi
hubungan antara PSJ dan kecerdasan.’ Terdapat bebe-
rapa metode pengambilan sidik jari, antaralain metode
bantalantinta, metode bubuk, serta metode biometrik si-
dik jari menggunakan alat pemindai. Metode bantalan
tinta memiliki sifat yang awet dan tahan lama.?

Konsep inteligensidan kinerja intelektual meskipun
tampak serupa, sebenarnya memiliki perbedaan menda-
sar. Inteligensiadalah kapasitas mendasar yang menca-
kup kemampuan kognitif bawaan, sepertipemecahan ma-
salah, pengambilan keputusan,dan pemahaman infor-
masi. Kinerja intelektual mengacu bagaimana kemam-
puan tersebut diterapkan dalam situasinyata. Penilaian
kecerdasan seseorangdilakukan secara teknis melalui
tes intelligence quotient (IQ). Tes IQ ini dirancang untuk
menijadi reliabel danvalid, yang berarti hasilnya konsis-
ten dan akuratdalam mengukurkecerdasan. Tes ini da-
pat diterapkan pada individu yang sama dalam lingkung-
anberbeda (tanggal, tempat, dan waktu) untuk memas-
tikan penilaian kecerdasan yang dihasilkan tidak dipe-
ngaruhi oleh faktor eksternal tersebut. Tes IQmembe-
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berigambaran tentang inteligensi seseorang berdasar-
kan standar yang terukur dan teruji.'. Pendekatan ini
bertujuanuntuk memperjelas hubungan antara struktur
fisik sidik jari dan indeks intelektual seseorang.®

Penelitian Offei melaporkan pada populasi tertentu,
penelitian ini menunjukkan korelasi yang mengejutkan
antarakapasitas belajar siswa dan pola dermatoglif. Stu-
di PSJ mengungkapkan bahwa, jika dibandingkan de-
ngan pola lainnya, Central Pocket Loop Whorldijarima-
na pun berkorelasi kuat dengan hasil akademis superi-
or anak (p<0,0001). Mengamati jumlah whorlyang sig-
nifikan secara statistik pada 1Q normal (1Q 90-109) dan
diatas normal (IQ 110-129) dibandingkan dengan 1Q di
bawah normal (IQ 70-89), dan temuan ini konsisten de-
ngan temuannya.*

Penelitian Prabhakaran, pola spesifik tertentu me-
nonjol pada kelompok ber-IQ tinggi, menengah, danren-
dah yang merupakan karakteristik kelompok tersebut.
Polayang paling dominan adalah loop diikuti oleh whorls
dan diikuti oleh arch.5 Pada penelitian Hung, PSJ tipe
whorls memiliki 1Q lebih tinggi dibandingkan siswa de-
ngan PSJ tipe loop arch.’

Tingkat1Q dan PSJ memiliki hubungan karena pada
masa intrauterin, pembentukan otak dan PSJ hampir
bersamaan. Pesan genetik yang normal maupun abnor-
mal pada masa tersebut akan memengaruhi otak dan
sidik jari. Terdapat perbedaan proses pembentukan an-
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tara otak dan PSJ; PSJ hanya dibentuk satu kali pada
masaintrauterin dan polanya tidak akan berubah sam-
pai seseorang meninggal. Pertumbuhan dan perkem-
bangan otak berlanjut setelah bayilahir. Kecerdasan da-
pat meningkat ataupun menurun karena proses menua.
Kecerdasan dapat terus bertambah melalui pengetahu-
an, pengalaman, keterampilan, motivasi, dan keinginan
untuk belajar. Peningkatan kecerdasan inijuga berdam-
pak pada peningkatan skor IQ. Kecerdasan yang dipero-
leh dari proses belajar, budaya sekitar, atau lingkungan
terus berkembang hingga usia di atas 40 tahun. Ting-
katkecerdasan seseorang dapat dipengaruhi oleh mo-
tivasi serta keinginan untuk mempelajari hal-hal baru.®

Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa kedokter-
an gigi tahap preklinik karena mereka diharapkan menja-
jadi profesional yang cerdas, mengikuti perkembangan
ilmuyangterbaru, bekerja sesuai standar yang berlaku,
dan terampil. Mahasiswa kedokteran gigi akan melewati
masa studi sekitar 6 tahun dan hingga masa studi dok-
ter gigi.”

Penelitian ini dilakukan padamahasiswa program stu-
disarjanatahap akhir yaitu angkatan 2021 untuk meni-
laitingkatkemampuan mahasiswa yang telah menem-
puh masa studi hampir 3,5 tahun. Mahasiswa angkatan
2021 sedang menyusun proposal skripsi; tes ini untuk
mengukur IQ mahasiswa tersebut apakah layak untuk
memasuki tahap selanjutnya yaitu program studi pen-
didikan profesi dokter gigiapabila hasil tes IQ dan jenis
sidik jari dari tiap mahasiswa preklinik tersebut kurang
layak maka akan dievaluasi. Oleh karena itu, mengka-
jihubungan antara pola sidik jari dan tingkat 1Q maha-
siswa kedokteran gigimenjadirelevan, khususnya dalam
konteks memahami aspek biologis atau genetik yang
mungkin berkontribusi pada kinerja akademik."

Penelitian ini membahas hubungan PSJ dengan
tingkat IQ mahasiswa Fakultas Kedokteran Gigi 2021
Universitas Baiturrahmah dengan 3 tipe pola sidik jari.

METODE

Penelitian ini dilakukan di kampus Fakultas Kedok-
teran Gigi Universitas Baiturrahmah bulan Oktober-De-
sember2024. Penelitian kuantitatif analitik ini menggu-
nakan metode deskriptif dengan desain cross sectional,
populasi penelitian adalah mahasiswa FKG angkatan
2021 Universitas Baiturrahmah sejumlah 100 orang, pe-
ngambilan sampel menggunakan random sampling.
Pemilihan sekelompok subjek dalam random sampling
berdasarkan PSJ. Besar sampel adalah sebanyak 53
orang berdasarkan pengambilan sampel dari populasi
yang ditentukan menggunakan rumus Slovin.

Penelitian dimulai dengan pengambilan sidik jari. Pe-
nelitimendapat izin dari pihak FKG Universitas Baitur-
rahmah untuk melakukan penelitian dikampus. Selan-
jutnya, dilakukan pemeriksaan inklusi dan eksklusi pada
populasi. Penelitimenjelaskan maksud dan tujuan pene-
litan kepada mahasiswa yang terlibat dan mengisi in-
formed consent. Setelah mendapatkan izin etis dari Ko-
mite Etik, penelitimenginstruksikan subjek untuk men-
cuci tangan dan mengeringkannya. Bantalan tinta ber-
warna biru digunakan untuk proses pengambilan sidik
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jari. Penelitimemegang bagian dasar ibu jari subjek dan
memastikan pergelangan tangan sejajar dengan lengan.
Ibujari kemudian diletakkan diatas kertas HVS dengan
tekanan yang tepat. Setelah pengambilan sidik jarisele-
sai, penelitimelakukan pengamatan menggunakan peng-
garis dan kaca pembesar, diikuti dengan analisis PSJ.

Untuk pengambilan skortes IQ melibatkan langkah-
langkah yang serupa; mengurus izin, menjelaskan tuju-
an penelitian, dan mendapatkan izin etis. Subjek peneli-
tian diminta memasuki ruang kelas untuk melakukantes
tertulis selama satu jam. Lembar tes dikirim ke lemba-
gapsikolog untuk mendapatkan skor IQ menggunakan
alat ukur CFIT.

Analisis data dilakukan dalam dua tahap; pertama,
analisis univariat yang mengolah data menjadi bentuk
tabel dan persentase, dan kedua, analisis bivariatyang
bertujuan untuk melihat hubungan antara dua variabel:
PSJ sebagai variabel independen dan data IQ sebagai
variabel dependen. Uji chi square digunakan dalam ana-
lisis ini dengan bantuan SPSS v.25.0, dan data diana-
lisis menggunakan metode cross-sectional.

HASIL

Tampak distribusi frekuensi karakteristik responden
berdasarkan jenis kelamin pada Tabel 1 bahwa dari 53
responden, jenis kelamin terbanyak adalah perempuan
yaitu 42 orang (79,2%). Sedangkan Tabel 2 menunjuk-
kan bahwa usia terbanyak adalah 21 tahun (64,2%).
Distribusi frekuensi PSJ tampak pada Tabel 3 bahwa
PSJterbanyak adalah loop (69,8%). Distribusifrekuen-
ensi tingkat 1Q tampak pada Tabel 4 bahwa tingkat 1Q
terbanyak adalah average (75,5%).

Tabel 1 Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasar-
kan jenis kelamin pada mahasiswa FKG 2021 Universitas
Baiturrahmah

Jenis Kelamin F %
Laki-laki 11 20,8
Perempuan 42 79,2

Total 53 100,0

Tabel 2 Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasar-
kan usia pada mahasiswa FKG 2021 Universitas Baitur-
rahmah

Usia (tahun) f %
20 4 75
21 34 64,1
22 13 24,5
23 2 3,8
Total 53 100,0

Tabel 3 Distribusi frekuensi pola sidik jari pada mahasiswa
FKG 2021 Universitas Baiturrahmah

Pola Sidik Jari f %
Whorl 12 22,6
Loop 37 69,8
Arch 4 7,5
Total 53 100,0

Tabel 4 Distribusi frekuensi tingkat IQ pada mahasiswa FKG
2021 Universitas Baiturrahmah

Tingkat 1Q f %
Height average 6 11,3
Average 40 75,5
Low average 7 13,2

Total 53 100,0
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Tabel 5 hubungan pola sidik jari terhadap tingkat IQ pada mahasiswa kedokteran gigi 2021 di Universitas Baiturrahmah

Tingkat IQ
Pola Sidik Jari _ Height Average Average Low Average Jumlah P value
f % f % f % f %
Whorl 0 0,0 10 83,3 2 16,7 12 100,0
Loop 6 16,2 27 73,0 4 10,8 37 100,0 0491
Arch 0 0,0 3 75,0 1 25,0 4 100,0 '
Total 6 11,3 40 75,5 7 13,2 53 100,0

Analisabivariat hubungan PSJ terhadap tingkat IQ

Distribusi hubungan PSJ terhadap tingkat IQ pada
sampel (Tabel 5) tampak bahwa dari 53 responden, ting-
kat IQ average paling banyak terjadi pada responden
dengan pola sidik jari loop (73,0%) dibandingkan yang
lainnya. Uji chi square mendapat nilai-p=0,491 (p>0,05)
yang berarti tidak ada hubungan PSJ terhadap tingkat
IQ pada mahasiswa FKG 2021 Unbrah.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian diperoleh dari 53 responden, PSJ ter-
banyak adalah loop (69,8%). Sejalan dengan peneliti-
an sebelumnya oleh Permatasari, dominan memiliki po-
la loop (64,67%).8 Penelitian lainnya oleh Rizvi, diketa-
tahui bahwa PSJ terbanyak adalahloop (38%). Polasi-
dik jariloop paling banyak ditemukan karena faktor ge-
netika dan biologis yang mendasari pembentukannya
selama perkembangan janin di dalam rahim. Faktor ge-
netik berperan besar dalam menentukan pola dasar si-
dik jari seseorang. Pola loop merupakan jenis pola yang
paling umum secara global karena secara genetik lebih
sering diwariskan dibandingkan pola lain seperti arch
atau whorl. Hal inimenjadikannya pola dominan di ber-
bagai populasi, termasuk di penelitian ini.®

Hasil penelitian menunjukkan bahwa PSJ yang pa-
ling dominan adalah pola loop yang ditandai oleh alur
garis-garis sejajar yang melengkung, membentuk pola
berbalik arah hingga mencapai sudut180°. Pola ini se-
ring menyerupai bentuk setengah lingkaran atau leng-
kungan, mencerminkan struktur alami yang unik pada
setiap individu.®

Hasil penelitian tentang tingkat 1Q diperoleh dari 53
responden, tingkat IQ terbanyak adalah average (75,5%)
yang memperlihatkan bahwa kemampuan 1Q dari ma-
hasiswa dan mahasiswi respondentidak ada yang ma-
suk kategori genius, sangat superior dan dibawah rera-
ta. Hal itu disebabkan oleh beberapa faktor-faktor yang
memengaruhi intelegensia yaitu pembawaan atau ke-
turunan karena faktor genetik dapat memengaruhi ta-
raf inteligensia seseorang. Latar belakang sosial eko-
nomijuga berpengaruh terhadap tingkat pendidikan se-
seorang yaitu ekonomi yang berkecukupan dapat me-
meroleh pendidikan yang lebih tinggi, begitu juga seba-
liknya. Kondisi fisik juga bisa memengaruhi, bila seseo-
rang tidak normal atau memiliki penyakit kronis, cara
berfikir orang tersebut akan berbeda. Pendidikan dapat
menentukankecerdasan seseorang yaitu semakinting-
gi pendidikan maka semakin meningkatkan ilmu penge-
tahuan yang didapat dan motivasi juga berpengaruh un-
tuk menumbuhkan rasa semangat.

Akhirnya sebagian besar responden memiliki ke-
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mampuan IQ rerata. Inilah pentingnya faktor-faktor yang
memengaruhi intelegensia. Untuk menghasilkan kemam-
puan IQ yang baik.1? Sejalan dengan penelitian sebe-
lumnya oleh Yesikar, diketahui tingkat 1Q terbanyak ada-
lah average (88,3%),!! dan juga penelitian Mangiwa ten-
tang kemampuan intelligence quotient (IQ) mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi dida-
patkan tingkat 1Q terbanyak adalah average (68%).1°

Dari 53 responden, tingkat 1Q average paling ba-
nyak terjadi padaresponden dengan PSJloop (75,67%)
dan whorl (24,33%) dibandingkan yang lainnya. Uji chi
square mendapatkan nilai-p=0,491 (p>0,05) yang arti-
nyatidak ada hubungan PSJ terhadap tingkat 1Q pada
mahasiswa sampel. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang menunjukkan tidak adanya
korelasi yang bermakna (p=0,703>0,05) pada analisis
hasil ujikorelasi antara PSJ (dermatoglifi) dengan 1Q.12

Penelitian Kushiati menunjukkan bahwaterdapat ke-
cerdasan majemuk dan korelasinya dengan pola der-
matoglifi terlihat. Kecerdasan majemuk (yaitu logika, spa-
sial, linguistik, kinestetik, musikal, interpersonal dan in-
trapersonal) bila dikorelasikan dengan PSJ menunjuk-
kan korelasi yang lemah dan dapat disimpulkan bahwa
setiap individu memiliki jenis kecerdasan yang berbeda-
beda dengan tingkat yang berbeda.!? Penelitian Rivzi
menyatakaan bahwa tingkat kecerdasan anak telah bi-
sa diprediksi dari usia dini dan dipengaruhi oleh faktor
genetik.®

Temuan yang menunjukkan bahwa tidak terdapat hu-
bungan PSJ terhadap tingkat IQ, disebabkan terdapat
perbedaan proses pembentukan antara otak dan PSJ.
Pola sidik jari hanya dibentuk satu kali pada masa in-
trauterin dan polanya tidak akan berubah sampai sese-
orang meninggal.** Pertumbuhan dan perkembangan
otak masih tetap akan berjalan setelah bayi lahir, dapat
memengaruhikecerdasaan seseorang yang dapat ber-
tambah maupun berkurang. Kecerdasaan dapat berku-
rang akibat adanya kondisi patologis. Kecerdasaan se-
seorang dapat terus bertambah seiring dengan bertam-
bahnya pengetahuan, pengalaman, keterampilan, moti-
vasi dan kemauan belajar. Peningkatan kecerdasan da-
pat meningkatkan skor IQ. Kecerdasaan yang dipero-
leh dari proses belajar, budaya sekitar, maupun ling-
kungan dapat terus berkembang seiring bertambahnya
usia sampai lebih dari 40 tahun. Peningkatan maupun
penurunan tingkat kecerdasaan seseorang dapat dipe-
ngaruhi oleh faktor motivasi dan kemauan seseorang
dalam mempelajari sesuatu.!®

Berbagai faktor lain setelah masa kehamilan, yaitu
faktor kekurangan gizi anak dan mengalamistunting me-
miliki risiko memiliki 1Q di bawah rerata dibandingkan
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anak normal. Kekurangan nutrisi seperti zat besi, zinc,
asam folat, garam, vitamin B12 dan protein dapat me-
nyebabkan 1Q rendah. Bayi yang diberikan ASI memi-
liki potensi IQ yang lebih tinggi dibandingkan dengan
yang tidak diberi ASI.*? Faktor budaya kebiasaaan yang
dibawa dari asalnya, cara berpikir setiap individu yang
telah terprogam dari lingkungannya akan memengaruhi
cara berpikir untuk memahami suatu.'? Faktor keturun-
anataufaktor genetik dapat mempengaruhi taraf inteli-
gensia seseorang. Artinya, jika kedua orang tua memi-
liki taraf inteligensia tinggi, besar kemungkinan anak-
nya memiliki taraf inteligensia yang tinggi pula.16
Faktor lingkungan, proses belajar yang terjadi pada
individu merupakan sesuatu yang penting, karena me-
lalui belajar individu mengenal lingkungannya dan me-
nyesuaikan diridengan lingkungan di sekitarnya. Bela-
jar akan menghasilkan perubahan-perubahan dalam di-
ri seseorang. Untuk mengetahui sampai seberapa ja-
uh perubahan yang terjadi, diperlukan penilaian guna
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mengetahui sejauh mana pencapaian sasaran belajar.
Hal inilah yang disebut dengan prestasi belajar.'” Fak-
tor pendidikan, dunia pendidikan erat kaitannya dengan
kecerdasan intelektual yang dimiliki oleh seseorang. Se-
seorang yang memiliki IQ tinggi diharapkan dapat meng-
hasilkan hasil belajar yang lebih baik dibandingkan me-
reka yang memiliki IQ lebihrendah karena mereka yang
memiliki 1Q tinggilebih mudah menyerap iimuyang dibe-
rikan sehingga lebih baik kemampuannya dalam me-
mecahkan masalah.’

Disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara pola sidik jari dengan tingkat IQ pada
mahasiswa kedokteran gigi angkatan 2021 di Universi-
tas Baiturrahmah. Kepada peneliti berikutnya perlu dipre-
diksijumlah sampel dengan menggunakan metode yang
tepat untuk analisis data. Penelitian ini menggunakan
metode CFIT yang terbatas mengukur kecerdasan se-
seorang yang kekurangannyatidak bisa digunakan pada
semua orang yang tidak bisa membaca dan menulis.
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